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ABSTRAK

Judul : Hubungan Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah Dengan Kinerja Guru Di SMA Negeri se-
Kecamatan Ranah Pesisir

Penulis : Putri Apriliskam

Pembimbing : Prof. Nellitawati, S.Pd, M.Pd., Ph.D.

Penelitian ini muncul sebagai respon terhadap adanya ketikdoptimalan
dalam Kinerja Guru yang teramati. Tujuan utama penelitian adalah untuk
mengevaluasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMA Negeri se-
Kecamatan Ranah Pesisir, mengidentifikasi tingkat kinerja guru di SMA Negeri
se-Kecamatan Ranah Pesisir tersebut, serta menilai signifikansi hubungan antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan kinerja guru di tingkat
kecamatan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional untuk menyelidiki
hubungan antar variabel. Populasi yang diteliti melibatkan 106 orang guru,
dengan 52 orang di antaranya terpilih sebagai sampel dengan memakai teknik
proporsional stratified random sampling berdasarkan rumus Cochran. Instrument
yang digunakan yakni angket dengan skala Likert yang sudah di uji validitas serta
reliabilitas.

Temuan utama meliputi: 1) Kepemimpinan Transformasionak Kepala
Sekolah di SMA Negeri se-Kecamatan Ranah Pesisir dinilai baik dengan skor
3,73. 2) Kinerja Guru di SMA Negeri se-Kecamatan Ranah Pesisir mendapatkan
penilaian tinggi dengan skor 3,82. 3) Terdapatnya keberartian hubungan yang
signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah serta kinerja
guru di SMA Negeri se-Kecamatan Ranah Pesisir tingkat signifikansi 5%
ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,482, dan uji keberartian korelasi
sebesar 3,891.

Kata Kunci: Hubungan, Kepemimpinan Transformasional; Kinerja Guru:
Penelitian Korelasional
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku individu
atau kelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui segala situasi,
peristiwa, atau usaha dalam pendidikan dan pelatihan. Pendidikan perlu
diberikan pada individu seumur hidup, mulai dari awalmaupun memahami
sesuatu hingga akhir hayat. Hal ini dikarenakan semua kegiatan pada
aspek kehidupan sehari-hari memerlukan pendidikan. Menurut Kurniawan
(2017: 26), pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai, pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan kepada generasi muda sebagai usaha
generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik
jasmani maupun rohani. Untuk membentuk generasi tersebut dapat
dilakukan dengan pendidikan formal di suatu lembaga atau organisasi
yaitu sekolah.

Menurut Yusuf (2017), sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan,
pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu peserta didik agar mampu
mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek, moral,
spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Lingkungan sekolah
adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada
di dalam lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan
program pendidikan dan membantu peserta didik mengembangkan

potensinya.



Guru sebagai bagian dari sistem pendidikan memiliki andil yang
sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Selain itu,
guru merupakan seorang tenaga pendidik yang professional untuk
mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih dan
memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. Hal
ini dikarenakan guru langsung berhadapan dengan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Gurulah yang mengetahui kelemahan dan kelebihan
peserta didik, dengan begitu guru dapat menciptakan proses pembelajaran
yang tepat untuk peserta didiknya. Proses pembelajaran itulah nantinya
yang akan membawa peserta didik berhasil dalam mencapai tujuan
pendidikan. Devitha, dkk. (2021), mengemukakan bahwa guru yang
mempunyai rata-rata Kinerja baik, memperoleh mutu atau kualitas belajar
dan kualitas yang optimal pada peserta didik. Idealnya guru harus
memiliki kinerja yang optimal dan berkuaitas sehingga dapat memberi
kontribusi yang positif dan signifikan pada peningkatan mutu
pembelajaran serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Menurut Barnawi, dkk. (2017: 14), kinerja guru dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan
pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan
standarkinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam
kerangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dan
diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap

guru.



Kinerja guru yang dianggap ideal oleh para ahli mencakup
beberapa aspek, yaitu kualitas kerja, kecepatan/ketepatan kerja, inisiatif
kerja, kemampuan kerja, dan komunikasi. Kualitas kerja guru meliputi
perencanaan pembelajaran, penguasaan bahasa ajar, dan penerapan hasil
penelitian dalam pembelajaran. Kecepatan kerja dapat dilihat dari hasil
kerja guru, sedangkan presisi kerja dapat dilihat dari penerapan materi
terbuka di kelas. Inisiatif dalam kerja dapat dilihat dari proses penggunaan
media pembelajaran di kelas. Kemampuan kerja guru dapat ditunjukkan
dari kemampuan guru dalam penguasaan kompetensi yang dipersyaratkan,
seperti kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Komunikasi yang baik juga merupakan indikator penting dalam Kinerja
guru. Oleh karena itu, kinerja guru yang ideal melibatkan berbagai aspek
yang mencakup tidak hanya kualitas kerja, tetapi juga aspek-aspek lain
yang telah disebutkan.

Guru yang memiliki kinerja baik harus memiliki pengetahuan,
keterampilan, karakter pendidik yang baik, serta motivasi sesuai dengan
tujuan pendidikan. Selain itu, kinerja guru juga tercermin dalam peran dan
fungsinya dalam proses pembelajaran, seperti sebagai pendidik, pengajar
dan pelatih. Kinerja guru dapat terlihat pada kegiatan merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran, yang dilandasi oleh
sikap moral dan professional.

Kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Pesisir Selatan belum

berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari aktivitas sehari-hari yang



dilakukan oleh guru tersebut, seperti banyaknya guru yang datang
terlambat ke sekolah dikarenakan lebih mengutamakan kepentingan
pribadi dari pada kepentingan bersama. Selanjutnya guru yang sering
meningggalkan pekerjaan di sekolah sehingga pekerjaan tersebut
terbengkalai dan akan berdampak pada peningkatan Kinerja guru.

Meningkatkan kinerja guru memiliki signifikansi yang sangat
penting, khususnya dalam upaya menjalankan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan. Namun, realita di lapangan menunjukkan
bahwa masih ada guru yang belum memahami dengan baik lingkup tugas
mereka, sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak selalu sesuai dengan
yang telah ditetapkan. Di samping itu, kurangnya kemampuan konseptual
untuk berinovasi menjadi kendala bagi sebagian guru, karena pekerjaan
mereka cenderung terbatas pada rutinitas belaka. Guru harus memiliki
kualifikasi akademik yang sesuai serta pelatihan profesional yang terus
menerus. Guru harus memahami kurikulum dengan baik dan terus
memperbarui pengetahuan mereka tentang praktik pendidikan terbaru. Dan
guru diharapkan memiliki keahlian khusus dalam bidangnya dan mampu
menerapkan metode pengajaran yang inovatif dan efektif.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada bulan Februari
s.d Juli 2023 di SMA Negeri Kecamatan Ranah Pesisir, terlihat bahwa
kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya masih belum sesuai dengan
yang diharapkan di SMA Negeri Kecamatan Ranah Pesisir. Hal tersebut

dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi sebagai berikut:



1. Masih kurangnya kualitas kerja guru dalam memanfaatkan metode
pembelajaran yang bervariasi, sehingga materi kurang menarik dan
siswa cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran.

2. Masih adanya keterlambatan guru dalam menyusun rencana
pembelajaran, guru yang kurang terorganisir atau terbebani dengan
tugas-tugas tambahan mengalami keterlambatan dalam menyusun
rencana pembelajaran. Hal ini dapat berdampak pada kualitas
pengajaran dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

3. Masih ada guru yang kurang memanfaatkan teknologi pembelajaran,
seperti  media interaktif, belum maksimal sehingga kualitas
pembelajaran tidak merata.

4. Masih adanya guru yang kurang menguasi teknologi digital dan
mengalami kesulitan dalam mengajar saat pembelajaran daring atau
hybrid.

5. Masih adanya interaksi guru dengan siswa kadang terlalu formal
sehingga siswa enggan bertanya, kondisi ini membuat suasana kelas
menjadi kurang hangat dan dialogis, sehingga siswa merasa takut salah
atau khawatir pertanyaannya dianggap tidak penting.

Fenomena di atas terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Kepala
sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan kinerja guru dan yang berpengaruh pada kualitas

pendidikan, dengan demikian dalam mengelola sekolah, kepala sekolah



memiliki peran yang sangat besar, kepala sekolah merupakan penggerak
penentu arah kebijakan menuju keberhasilan sekolah dan pendidikan
secara luas. Pemimpin pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan
mem bimbing, menggerakkan serta mendorong dan mengarahkan orang-
orang yang ada dalam lembaga pendidikan, yaitu bagaimana pemimpin
dapat memberdayakan tenaga pendidik (guru) serta para peserta didik
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Secara tidak disadari seorang pemimpin melaksanakan perannya
dengan caranya sendiri dan cara-cara yang digunakan merupakan
cerminan dari sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin, meskipun
hal ini tidak mutlak. Model kepemimpinan yang efektif dalam lembaga
atau perusahaan telah lama diimpikan oleh para stakeholder yakni
masyarakat pendidikan, sekolah, wali murid, maupun pemerintah. Namun
tidak selalu ditemukan model dan gaya kepemimpinan yang tepat
sekaligus maupun menggerakkan sendi-sendi organisasi atau lembaga
pendidikan secara efektif, model kepemimpinan, titik mutlak dan fokus
garapan menciptakan gaya kepemimpinan yang khas dan disesuaikan
dengan situasi serta kondisi di lapangan tempat dimana seorang pemimpin
mengimplementasikan kepemimpinannya, Banyak hal yang berpengaruh
serta berkaitan dalam rangka menunjang keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan salah satunya adalah bagaimana gaya yang ditampilkan dari
sosok pemimpin dan bagaimana pola perilaku yang ditampilkannya dalam

memimpin bawahannya.



Oleh sebab itu, dari berbagai permasalahan yang dihadapi di
sekolah, pola kepemimpinan transformasional merupakan salah satu
pilihan kepala sekolah untuk memimpin dan mengembangkan sekolah
yang berkualitas. Yulk, Maisisri & Rusdinal (2021), menyimpulkan bahwa
pentingnya kepemimpinan transformasional adalah memberdayakan para
mengikutnya untuk berkinerja secara efektif dengan membangun
komitmen mereka, menciptakan iklim yang kondusif bagi
perkembangannya inovasi dan kreativitas.

Banyak hasil penelitian yang membuktikan kenapa kepemimpinan
transformasional sangat baik untuk diterapkan di sekolah, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Choiria Mahmudah (2020), tentang
Hubungan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Kinerja
Guru di SMK, terdapat hubungan positif antara kepemimpinan

transformasional kepala sekolah dan kinerja guru SMK.

Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan oleh Irfan
Rifa’l (2021), tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah di
SMK, menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang
dilakukan oleh kepala sekolah di SMK sudah baik, karena kepala sekolah
sudah memenuhi karakteristik berikut ini: 1) pengaruh ideal, dengan
indikator rasa hormat untuk dipercaya dan kepercayaan kepada orang lain,
2) motivasi inspirasional dengan indikator seperti: kemampuan
memotivasi dan memberi inspirasi melalui visi dan jelas, 3) stimulus

intelektual, dengan menunjukkan indikator usaha pemimpin yang



mendorong pengikut menjadi inovatif, dan 4) memberi perhatian kepada
individu dengan indikatornya seperti: memberikan perhatian secara
personal kepada semua individu dan membuat individu merasa dihargai.

Berdasarkan penelitian di atas maka, kepala sekolah yang mampu
melakukan transformasional kepemimpinan berarti dapat mengubah
potensi institusinya menjadi energi untuk meningkatkan mutu proses dan
hasil belajar siswa. Dengan demikian kepemimpinan transformasional
dapat diartikan sebagai bentuk kepala sekolah dalam mempengaruhi
bawahannya untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan atau
model kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah untuk melakukan
perubahan yang lebih baik lagi dalam mencapai tujuan pendidikan. Secara
keseluruhan, kepemimpinan transformasional berperan penting dalam
menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan kinerja guru dengan
cara memotivasi, memberdayakan, dan mendukung mereka secara
berkelanjutan. Dengan menciptakan lingkungan yang positif, inovatif, dan
mendukung pengembangan profesional, pemimpin yang transformatif
dapat meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada bulan Februari s.d Juli
2023 tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMA
Negeri Kecamatan Ranah Pesisir, penulis memperoleh informasi serta
melihat fenomena-fenomena yang terjadi sebagai berikut:
1. Kurangnya kestrukturan dan proses formal dari kepala sekolah, karena

kepala sekolah tersebut cenderung mengandalkan pengaruh pribadi



mereka untuk mengelola dan memotivasi guru. Ini bisa menyebabkan
kurangnya konsistensi dan ketidakjelasan dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan tugas.

2. Masih kurangnya ruang kolaborasi guru dari kepala sekolah untuk
bertukar ide dan mengembangkan strategi pengajaran baru.

3. Kepala sekolah masih kurang menciptakan lingkungan yang penuh
inspirasi dan motivasi, dimana siswa dan guru merasa dihargai,
didukung dan termotivasi untuk mencapai yang terbaik dalam segala
aspek kehidupan sekolah.

4. Kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah masih belum cukup
fleksibel untuk memenuhi kebutuhan sekolah secara optimal.

5. Masih kurangnya dorongan kepala sekolah untuk menyediakan waktu
tambahan dan sumber daya untuk guru yang ingin menjalankan
proyek-proyek inovatif di kelas.

Berdasarkan fenomena yang penulis kemukakan di atas, terlihat
bahwa kepemimpinan transformasional yang digunakan oleh kepala
sekolah masih belum efektif. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Hubungan Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru di SMA

Negeri Kecamatan Ranah Pesisir”.



B.

10

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
dapat penulis identifikasi yaitu, Kurangnya struktur dan proses formal dari
kepala sekolah, karena kepala sekolah tersebut cenderung mengandalkan
pengaruh pribadi mereka untuk mengelola dan memotivasi guru. Ini bisa
menyebabkan kurangnya konsistensi dan ketidakjelasan dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas, masih kurangnya ruang
kolaborasi guru dari kepala sekolah untuk bertukar ide dan
mengembangkan strategi pengajaran baru, kepala sekolah masih kurang
menciptakan lingkungan yang penuh inspirasi dan motivasi, di mana siswa
dan guru merasa dihargai, didukung dan termotivasi untuk mencapai yang
terbaik dalam segala aspek kehidupan sekolah, masih kurangnya kebijakan
yang fleksibel yang diterapkan oleh kepala sekolah untuk mengakomodasi
kebutuhan sekolah, masih kurangnya dorongan kepala sekolah untuk
menyediakan waktu tambahan dan sumber daya untuk guru yang ingin
menjalankan proyek-proyek inovatif di kelas. Masih kurangnya
pengembangan profesional bagi sebagian guru, kurangnya kesempatan
untuk pengembangan profesional dapat menghambat kemampuan guru
untuk memberikan pengajaran yang efektif dan relavan. Dan masih adanya
guru yang belum menjadikan pelatihan, seminar, dan program
pengembangan professional yang terkait dengan keterampilan mengajar
dan pembaruan kurikulum yang dapat membantu meningkatkan kualitas

kerja guru, masih adanya keterlambatan guru dalam menyusun rencana
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pembelajaran, guru yang kurang terorganisir atau terbebani dengan tugas-
tugas tambahan mengalami keterlambatan dalam menyusun rencana
pembelajaran. Hal ini dapat berdampak pada kualitas pengajaran dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, masih ada guru yang belum
memiliki motivasi terkait penggunaan strategi dan media pembelajaran
yang menarik untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, masih adanya guru yang belum meningkatkan minat
siswa dalam mengajarkan kewirausahaan kepada siswa di sekolah
menengah atas.
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk lebih fokus
penelitian membatasi tentang Hubungan Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru di SMA Negeri Kecamatan Ranah
Pesisir yang mana indikator kinerja guru (Y) pada penelitian ini yaitu
kualitas kerja, kecepatan atau ketepatan kerja, inisiatif kerja, kemampuan
kerja, dan komunikasi. Dan indikator kepemimpinan transformasional
kepala sekolah (X) yaitu pengaruh ideal/karisma, simulasi intelektual,
motivasi inspirasional, dan pertimbangan individual.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Ranah Pesisir?
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. Bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMA

Negeri Kecamatan Ranah Pesisir?
Apakah ada hubungan vyang signifikan antara kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri

Kecamatan Ranah Pesisir?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan

informasi dan memberikan gambaran tentang:

1.

2.

Kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Ranah Pesisir.
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMA Negeri

Kecamatan Ranah Pesisir.

. Keberartian ubungan kepemimpinan transformasional kepala sekolah

dengan kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Ranah Pesisir.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak diantaranya:

1. Secara Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen
pendidikan, Khususnya mengenai hubungan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA
Negeri se Kecamatan Ranah Pesisir.

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di lingkungan

sekolah menengah atas.
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c. Memperkaya literature akademik tentang penerapan teori
kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan di
SMA Negeri se Kecamatan Ranah Pesisir.

2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah
- Menjadi masukan untuk meningkatkan penerapan gaya

kepemimpinan transformasional dalam mengelola sekolah.

- Membantu kepala sekolah dalam memahami aspek
kepemimpinan yang berpengaruh positif terhadap peningkatan
kinerja guru.

b. Bagi Guru
- Memberikan gambaran mengenai pentingnya kepemimpinan

kepala sekolah dalam menciptakan motivasi, dukungan, dan
lingkungan kerja yang kondusif.

- Menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan kualitas Kkerja,
kecepatan/ketepatan kerja, inisiatif kerja, kemampuan Kkerja,
dan komunikasi dalam mengajar.

c. Bagi Pengawas Sekolah
- Sebagai bahan pertimbangan dalam pembinaan kepala sekolah

dan guru agar kinerja sekolah dapat meningkat secara

keseluruhan.
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d. Bagi Pemerintah Daerah atau Dinas Pendidikan
- Menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan pembinaan
kepala sekolah dan peningkatan profesionalisme guru di
wilayah Kecamatan Ranah Pesisir.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
- Menjadi referensi dan landasan untuk penelitian lanjutan terkait
kepemimpinan dan kinerja guru, baik dengan variabel yang

sama maupun variabel yang berbeda.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, maka disimpulkan bahwa:

1. Kinerja guru di SMA Negeri se Kecamatan Ranah Pesisir berada pada
kategori tinggi dengan tingkat pencapaian skor 3,82 dengan
interpretasi “tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa guru di SMA Negeri
se Kecamatan Ranah Pesisir memiliki kinerja yang tinggi, namun perlu
adanya peningkatan agar mencapai etos kerja guru yang sangat tinggi
dalam melaksanakan pekerjaannya.

2. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMA Negeri se
Kecamatan Ranah Pesisir berada pada kategori baik dengan
pencapaian skor 3,73 dengan interpretasi “baik”. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMA Negeri
se Kecamatan Ranah Pesisir sudah berada di kategori baik, akan tetapi
harus adanya peningkatan agar mencapai kategori baik dan sangat baik
untuk kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMA Negeri
se Kecamatan Ranah Pesisir.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri
se Kecamatan Ranah Pesisir. Besarnya koefisien korelasi adalah 0,482

dan uji keberartian korelasi 3,891 pada taraf signifikasi 5% atau pada
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taraf kepercayaan 95%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki hubungan
yang signifikan dengan kinerja guru.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah, kepala sekolah diharapkan mampu
mempertahankan, meningkatkan, dan mengembangkan kepemimpinan
transformasional melalui peningkatan kemampuan komunikasi yang
efektif dengan guru. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan
forum komunikasi rutin, pembinaan personal, serta pelatihan
kepemimpinan. Kepala sekolah juga disarankan untuk meningkatkan
motivasi kerja guru melalui pemberian penghargaan, menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, serta memberikan bimbingan
secara berkala dalam pelaksanaan tugas guru.

2. Bagi pengawas, pengawas diharapkan lebih aktif dalam memantau dan
mengevaluasi penerapan kepemimpinan transformasional oleh kepala
sekolah serta kinerja guru di satuan pendidikan.

3. Bagi guru, guru diharapkan untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya
melalui pengembangan kompetensi profesional dan pribadi. Upaya ini
dapat dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan, seminar, workshop
pendidikan. Selain itu, guru juga perlu memperhatikan kualitas kerja,

ketepatan waktu, inisiatif dalam menyelesaikan tugas, serta
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membangun komunikasi yang baik dengan rekan kerja maupun peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat
mengembangkan tujuan peneliti dan lebih memfokuskan terhadap apa

yang diteliti.
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